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Abstract. This study aims to explore the impact of nature-based learning on students' life skills. The introduction 

explains that direct interaction with the natural environment can enhance social, emotional, and critical thinking 

skills. The research method employed is a qualitative approach, with data collection through observations, 

interviews, and questionnaires administered to students and educators in several schools. The analysis results 

indicate that students engaged in nature-based learning activities show significant improvements in interpersonal 

skills and environmental awareness. The discussion highlights the challenges faced in implementing these 

programs, such as resource and time limitations, and provides suggestions for better integration into the 

educational curriculum. This research emphasizes the importance of nature-based learning as an effective method 

in modern education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pembelajaran berbasis alam terhadap 

keterampilan hidup siswa. Dalam pendahuluan, dijelaskan bahwa interaksi langsung dengan lingkungan alami 

dapat meningkatkan keterampilan sosial, emosional, dan berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner kepada siswa dan 

pendidik di beberapa sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

di alam menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan interpersonal dan kesadaran lingkungan. 

Pembahasan menyoroti tantangan yang dihadapi dalam implementasi program ini, seperti keterbatasan sumber 

daya dan waktu, serta memberikan saran untuk integrasi yang lebih baik dalam kurikulum pendidikan. Penelitian 

ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis alam sebagai metode efektif dalam pendidikan modern. 

 

Kata Kunci: Berbasis Alam, Keterampilan Hidup, Metode Penelitian, Pembelajaran, Pendidikan Modern. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi, hubungan 

manusia dengan alam semakin terpinggirkan. Banyak individu, terutama generasi muda, 

mengalami keterputusan dari lingkungan alami, yang dapat mengakibatkan kurangnya 

pemahaman tentang ekosistem dan pentingnya keberagaman hayati. Fenomena ini dikenal 

sebagai "nature-deficit disorder," di mana anak-anak dan remaja kurang terpapar pada 

pengalaman langsung di alam. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya interaksi dengan 

alam dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik, serta mengurangi kemampuan 

mereka untuk berempati terhadap lingkungan (Louv, 2008). 
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Pembelajaran alam muncul sebagai solusi yang efektif untuk mengatasi masalah ini. 

Dengan memanfaatkan lingkungan alami sebagai ruang belajar, pembelajaran alam 

memberikan kesempatan bagi individu untuk terlibat secara langsung dalam eksplorasi dan 

interaksi dengan alam. Melalui pengalaman langsung, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, 

emosional, dan praktis yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh 

Chawla (2015) menunjukkan bahwa pengalaman di alam dapat meningkatkan kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan kolaboratif. 

Kepanduan dalam pembelajaran alam menjadi kunci untuk memastikan bahwa 

pengalaman belajar ini berlangsung dengan aman dan efektif. Pendidik yang terlatih dalam 

kepanduan dapat merancang kegiatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta 

membantu peserta didik memahami dan menghargai lingkungan mereka. Dengan demikian, 

pembelajaran alam tidak hanya berfungsi sebagai alat pendidikan, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membangun kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial. Pendidik dapat 

menggunakan pendekatan berbasis tempat yang menghubungkan materi pelajaran dengan 

konteks lokal, sehingga peserta didik merasa lebih terhubung dengan lingkungan mereka 

(Sobel, 2018). 

Salah satu manfaat utama dari pembelajaran alam adalah peningkatan kesehatan mental 

dan fisik. Penelitian oleh Bratman et al. (2015) menunjukkan bahwa berada di alam dapat 

mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, dan meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan. Kegiatan luar ruangan juga mendorong individu untuk bergerak lebih aktif, yang 

berkontribusi pada kesehatan fisik yang lebih baik. Dengan demikian, pembelajaran alam tidak 

hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendukung kesejahteraan holistik peserta didik. 

Namun, tantangan dalam implementasi pembelajaran alam tidak dapat diabaikan. 

Beberapa hambatan termasuk kurangnya sumber daya, keterbatasan waktu, dan kurangnya 

pelatihan bagi pendidik. Penelitian oleh Rickinson et al. (2017) menunjukkan bahwa meskipun 

banyak pendidik menyadari manfaat pembelajaran alam, mereka sering kali merasa tidak 

memiliki keterampilan atau dukungan yang cukup untuk melaksanakannya. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan organisasi lingkungan 

untuk menyediakan dukungan yang diperlukan dalam pelaksanaan program pembelajaran 

alam. 

Dengan dukungan yang tepat, pembelajaran alam dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan formal dan non-formal. Melalui pengalaman langsung di alam, peserta 

didik dapat belajar tentang keberagaman hayati, ekosistem, dan pentingnya menjaga 
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lingkungan. Selain itu, pembelajaran alam juga dapat membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan hidup yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan, seperti 

kemampuan beradaptasi, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam tim. Penelitian oleh Jordan et 

al. (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan hasil belajar secara keseluruhan. Dengan demikian, pembelajaran alam bukan hanya 

tentang belajar dari buku, tetapi juga tentang belajar dari kehidupan itu sendiri. Dalam dunia 

yang semakin kompleks, keterampilan ini akan menjadi aset berharga bagi individu dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. Melalui pengalaman langsung di alam, kita dapat 

membekali generasi mendatang dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan.. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keterampilan hidup yang dibangun melalui pembelajaran alam mencakup berbagai 

aspek, seperti keterampilan sosial, komunikasi, dan pemecahan masalah. Menurut Fägerstam 

dan Blom (2013), kegiatan di luar ruangan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik. Keterampilan ini sangat penting dalam dunia 

yang semakin kompleks dan saling terhubung. Dalam kelompok, siswa belajar untuk 

mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikan ide mereka, dan menyelesaikan konflik 

dengan cara yang konstruktif. 

Pengalaman langsung di alam juga dapat meningkatkan kesehatan mental dan fisik 

siswa. Menurut Bratman et al. (2015), interaksi dengan alam dapat mengurangi stres dan 

meningkatkan kesejahteraan. Dalam pembelajaran alam, siswa tidak hanya belajar tentang 

lingkungan, tetapi juga merasakan manfaat psikologis dari berada di luar ruangan, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan konsentrasi mereka dalam belajar. Aktivitas fisik yang dilakukan 

di luar ruangan, seperti hiking atau permainan kelompok, juga dapat meningkatkan kebugaran 

fisik siswa. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pembelajaran alam dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum yang ada. Menurut Supriyadi (2018), pengintegrasian pembelajaran alam 

dalam kurikulum dapat membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah dengan lebih baik. 

Dengan demikian, pembelajaran alam tidak hanya menjadi kegiatan tambahan, tetapi menjadi 

bagian penting dari proses pendidikan. Misalnya, pelajaran sains dapat dilakukan di luar 

ruangan dengan mengamati ekosistem lokal, sehingga siswa dapat melihat langsung aplikasi 

dari teori yang mereka pelajari. 
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Sebagai penutup, pembelajaran alam merupakan pendekatan yang efektif dalam 

membangun keterampilan hidup siswa melalui pengalaman langsung. Dengan memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial, berpikir 

kritis, dan kesehatan mental yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk terus 

mengembangkan dan menerapkan pembelajaran alam dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

Dengan melibatkan siswa dalam pengalaman langsung di alam, mereka tidak hanya belajar 

tentang konsep-konsep akademis, tetapi juga membangun karakter dan keterampilan yang akan 

berguna sepanjang hidup mereka. 

Pentingnya pembelajaran alam juga tercermin dalam kebijakan pendidikan yang 

mendukung pendidikan berbasis lingkungan. Menurut Hsu et al. (2020), kebijakan yang 

mendukung pembelajaran di luar ruangan dapat meningkatkan partisipasi siswa dan 

memperkuat hubungan mereka dengan lingkungan. Dengan adanya dukungan dari pemerintah 

dan lembaga pendidikan, program-program pembelajaran alam dapat lebih mudah 

diimplementasikan dan diakses oleh semua siswa. 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran alam dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Menurut Beery dan J. J. (2018), siswa yang terlibat dalam kegiatan luar 

ruangan cenderung lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar. Hal ini dapat mengurangi 

tingkat kejenuhan yang sering dialami siswa di dalam kelas, serta meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran alam tidak hanya bermanfaat 

untuk pengembangan keterampilan hidup, tetapi juga untuk menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan menarik. 

Dengan semua manfaat yang ditawarkan, pembelajaran alam seharusnya menjadi 

bagian integral dari kurikulum pendidikan di semua tingkat. Melalui pengalaman langsung di 

alam, siswa dapat belajar untuk menghargai lingkungan, mengembangkan keterampilan sosial, 

dan membangun karakter yang kuat. Oleh karena itu, penting bagi pendidik, orang tua, dan 

pembuat kebijakan untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pembelajaran alam. 

Pembelajaran alam bukan hanya tentang pendidikan formal, tetapi juga tentang 

membangun hubungan yang lebih dalam antara siswa dan lingkungan mereka. Dengan 

memahami dan menghargai alam, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung 

jawab dan peduli terhadap lingkungan. Ini adalah investasi jangka panjang untuk masa depan 

yang lebih baik, di mana generasi mendatang dapat hidup dalam harmoni dengan alam dan 

memanfaatkan sumber daya yang ada dengan bijaksana. 
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3. METODE PENELITIAN 

    Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi 

pengalaman peserta didik dalam pembelajaran alam dan bagaimana kepanduan dalam 

pembelajaran tersebut dapat membangun keterampilan hidup. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam perspektif dan pengalaman 

individu dalam konteks pembelajaran di alam. 

1) Wawancara  

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan siswa, pendidik, dan orang 

tua untuk menggali pengalaman mereka terkait pembelajaran alam dan keterampilan 

hidup yang diperoleh. Wawancara ini akan direkam dan transkripnya akan dianalisis. 

2) Observasi Partisipatif 

Peneliti akan terlibat dalam kegiatan pembelajaran alam untuk mengamati 

interaksi antara siswa, pendidik, dan lingkungan. Observasi ini akan mencakup 

pengamatan terhadap dinamika kelompok, keterlibatan siswa, dan penerapan 

keterampilan hidup dalam konteks pembelajaran. 

3) Dokumentasi 

Pengumpulan dokumen terkait program pembelajaran alam, seperti rencana 

pelajaran, materi ajar, dan laporan kegiatan. Dokumen ini akan memberikan konteks 

tambahan untuk analisis data.Dengan menggabungkan ketiga komponen ini, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

pentingnya pengetahuan hukum dalam meningkatkan kesadaran hukum masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

pengembangan program pendidikan hukum yang lebih efektif dan inklusif di 

masyarakat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi untuk mengeksplorasi dampak 

pembelajaran alam terhadap keterampilan hidup peserta didik. Dari analisis data yang 



 
 

Kepanduan dalam Pembelajaran Alam: Membangun Keterampilan Hidup Melalui Pengalaman Langsung 

193       Jurnal Ilmiah dan Karya Mahasiswa - Volume 3, Nomor 1, Tahun 2025 

 
 
 

diperoleh, ditemukan beberapa hasil kunci yang mencerminkan manfaat dan tantangan dalam 

implementasi program pembelajaran alam. 

 

 

1) Wawancara 

      Hasil wawancara mendalam dengan siswa menunjukkan bahwa mereka 

mengalami peningkatan keterampilan sosial dan emosional. Siswa melaporkan bahwa 

kegiatan luar ruangan, seperti berkebun dan pengamatan satwa, mendorong mereka 

untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan teman-teman mereka. Mereka merasa 

lebih nyaman dalam berbagi pendapat dan menyelesaikan konflik, yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran alam dapat memperkuat hubungan antar individu. 

       Hasil dari wawancara dengan pendidik menunjukkan bahwa mereka juga 

merasakan manfaat dari program pembelajaran alam. Pendidik melaporkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam kegiatan luar ruangan lebih fokus dan memiliki tingkat 

perhatian yang lebih tinggi di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran alam 

dapat membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

2) Observasi   

       Observasi partisipatif mengungkapkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Selama kegiatan eksplorasi, siswa sering 

kali mengajukan pertanyaan yang mendalam dan berusaha mencari solusi untuk 

masalah yang mereka hadapi. Misalnya, saat melakukan pengamatan di hutan, siswa 

berdiskusi tentang hubungan antara berbagai spesies dan ekosistem, yang menunjukkan 

kemampuan mereka untuk berpikir analitis dan kreatif. 

3) Dokumentasi   

        Analisis dokumentasi terkait program pembelajaran alam menunjukkan bahwa 

siswa mengalami peningkatan kesadaran lingkungan. Banyak siswa yang menyatakan 

bahwa mereka merasa lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan setelah terlibat 

dalam kegiatan luar ruangan. Mereka mulai mengadopsi perilaku ramah lingkungan, 

seperti mengurangi penggunaan plastik dan berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian. 

masyarakat. 

          Hasil penelitian juga menunjukkan manfaat kesehatan mental dan fisik yang signifikan. 

Siswa melaporkan merasa lebih bahagia dan kurang stres setelah terlibat dalam kegiatan di 

alam. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang aktif di luar ruangan cenderung lebih energik 
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dan memiliki tingkat kebugaran fisik yang lebih baik. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa interaksi dengan alam dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi 

program pembelajaran alam. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya, 

seperti alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan luar ruangan. Pendidik melaporkan 

bahwa mereka sering kali harus berinovasi dengan sumber daya yang terbatas, yang dapat 

membatasi efektivitas program. 

       Selain itu, keterbatasan waktu dalam kurikulum juga menjadi hambatan. Banyak 

pendidik merasa tertekan untuk menyelesaikan materi pelajaran yang telah ditentukan, 

sehingga sulit untuk mengalokasikan waktu untuk kegiatan pembelajaran alam. Hal ini 

menunjukkan perlunya fleksibilitas dalam kurikulum untuk memungkinkan lebih banyak 

waktu bagi kegiatan luar ruangan yang bermanfaat. 

 

Pembahasan 

        Pembelajaran alam telah terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan keterampilan hidup siswa. Peningkatan keterampilan sosial dan emosional yang 

ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi dalam konteks alami dapat 

memperkuat hubungan antar individu. Kegiatan luar ruangan yang melibatkan kerja sama dan 

komunikasi membantu siswa belajar untuk mendengarkan dan menghargai pendapat orang 

lain. Ini sangat penting, terutama di era digital saat ini, di mana interaksi tatap muka sering kali 

tergantikan oleh komunikasi virtual. 

       Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran alam dapat merangsang rasa ingin tahu siswa. Ketika siswa terlibat dalam 

eksplorasi lingkungan, mereka didorong untuk berpikir secara kritis tentang hubungan antara 

berbagai elemen ekosistem. Proses ini mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang 

mendalam dan mencari solusi yang inovatif. Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam 

dunia yang terus berubah, di mana siswa perlu mampu menganalisis informasi dan membuat 

keputusan yang tepat. 

       Kesadaran lingkungan yang meningkat di kalangan siswa menunjukkan bahwa 

pembelajaran alam tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan tanggung jawab sosial. Dengan memahami pentingnya menjaga lingkungan, siswa 

dapat menjadi agen perubahan yang positif di masyarakat. Ini sangat relevan dalam konteks 

global saat ini, di mana isu-isu lingkungan semakin mendesak dan memerlukan perhatian serius 

dari generasi muda. Dengan membekali siswa dengan pengetahuan dan kesadaran tentang 
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lingkungan, kita dapat menciptakan generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab 

terhadap planet kita. 

       Manfaat kesehatan mental dan fisik yang diperoleh siswa dari kegiatan di alam juga 

tidak dapat diabaikan. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi dengan alam dapat mengurangi 

stres dan meningkatkan suasana hati. Dalam konteks pendidikan, hal ini dapat berkontribusi 

pada peningkatan konsentrasi dan motivasi siswa di kelas. Siswa yang aktif di luar ruangan 

cenderung lebih energik dan memiliki tingkat kebugaran fisik yang lebih baik, yang berdampak 

positif pada kinerja akademis mereka. 

       Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi program pembelajaran alam 

perlu diperhatikan. Kurangnya sumber daya, seperti alat dan bahan yang diperlukan untuk 

kegiatan luar ruangan, menjadi hambatan yang signifikan. Pendidik sering kali harus berinovasi 

dengan sumber daya yang terbatas, yang dapat membatasi efektivitas program. Oleh karena 

itu, penting bagi pihak sekolah dan komunitas untuk bekerja sama dalam menyediakan 

dukungan yang diperlukan, termasuk pengadaan alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan 

luar ruangan. 

       Keterbatasan waktu dalam kurikulum juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. 

Banyak pendidik merasa tertekan untuk menyelesaikan materi pelajaran yang telah ditentukan, 

sehingga sulit untuk mengalokasikan waktu untuk kegiatan pembelajaran alam. Hal ini 

menunjukkan perlunya fleksibilitas dalam kurikulum untuk memungkinkan lebih banyak 

waktu bagi kegiatan luar ruangan yang bermanfaat. Dengan memberikan ruang bagi 

pembelajaran berbasis alam, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik 

dan menyeluruh. 

        Berdasarkan hasil dan pembahasan ini, beberapa rekomendasi untuk praktik pendidikan 

di masa depan dapat diusulkan. Pertama, penting untuk mengintegrasikan pembelajaran alam 

ke dalam kurikulum formal dan non-formal. Sekolah dapat mengembangkan program yang 

menggabungkan pembelajaran di kelas dengan pengalaman langsung di alam, sehingga siswa 

dapat mengaitkan teori dengan praktik. Ini akan membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang diajarkan dengan lebih baik dan relevan. 

       Kedua, pelatihan bagi pendidik tentang cara mengimplementasikan pembelajaran alam 

secara efektif perlu ditingkatkan. Pendidik harus diberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk merancang dan melaksanakan kegiatan luar ruangan yang menarik dan 

edukatif. Pelatihan ini dapat mencakup teknik pengajaran yang inovatif, pengelolaan risiko, 

dan cara memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. 
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       Ketiga, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan organisasi lingkungan harus 

diperkuat. Sekolah dapat bekerja sama dengan organisasi lingkungan untuk menyediakan 

sumber daya, alat, dan dukungan yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran alam. Selain 

itu, melibatkan orang tua dalam kegiatan luar ruangan dapat memperkuat hubungan antara 

sekolah dan keluarga, serta meningkatkan kesadaran lingkungan di komunitas. 

        Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pembelajaran alam dalam 

membangun keterampilan hidup peserta didik. Melalui pengalaman langsung di alam, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, 

emosional, dan praktis yang penting untuk kehidupan mereka. Dengan dukungan yang tepat 

dari pihak sekolah, pendidik, dan komunitas, pembelajaran alam dapat diintegrasikan secara 

lebih luas dalam sistem pendidikan, memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa dan 

masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran alam memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap keterampilan hidup peserta didik. Melalui pengalaman langsung di 

lingkungan alami, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan praktis yang penting untuk kehidupan 

sehari-hari. Peningkatan keterampilan sosial dan emosional, berpikir kritis, kreativitas, serta 

kesadaran lingkungan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

alam dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk karakter dan tanggung jawab sosial 

siswa. 

Selain itu, manfaat kesehatan mental dan fisik yang diperoleh siswa dari kegiatan di 

alam menegaskan pentingnya integrasi pembelajaran berbasis alam dalam kurikulum 

pendidikan. Namun, tantangan dalam implementasi program, seperti kurangnya sumber daya 

dan keterbatasan waktu dalam kurikulum, perlu diatasi agar manfaat tersebut dapat dirasakan 

secara maksimal. Dengan dukungan yang tepat dari pihak sekolah, pendidik, dan komunitas, 

pembelajaran alam dapat diintegrasikan secara lebih luas dalam sistem pendidikan, 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa dan masyarakat. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan pembelajaran alam, sekolah perlu mengintegrasikan metode ini 

ke dalam kurikulum, sehingga siswa dapat mengaitkan teori dengan pengalaman langsung. 
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Pelatihan bagi pendidik juga sangat penting agar mereka dapat merancang kegiatan luar 

ruangan yang menarik dan aman. Selain itu, menjalin kemitraan dengan organisasi lingkungan 

akan memperkaya pengalaman belajar siswa dengan sumber daya yang tepat. Fleksibilitas 

dalam kurikulum memungkinkan pendidik untuk mengalokasikan waktu untuk kegiatan luar 

ruangan. Terakhir, melibatkan orang tua dalam kegiatan ini dapat memperkuat hubungan antara 

sekolah dan keluarga, serta meningkatkan kesadaran lingkungan di komunitas. Dengan 

langkah-langkah ini, pembelajaran alam dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

perkembangan siswa dan pelestarian lingkungan. 
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